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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi keuntungan, persepsi risiko,
dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap pilihan konsumen untuk menggunakan uang
elektronik Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Dalam penelitian deskriptif
kuantitatif ini, data dikumpulkan melalui observasi, angket, dokumentasi, dan kajian literatur.
Pelanggan di warteg Citra Baru Bahari merupakan mayoritas peserta kajian. Metode non-
probabilitas, atau sampling insidental, digunakan untuk mengumpulkan 96 responden sebagai
sampel penelitian. Teknik analisis data dengan regresi linier berganda. Secara parsial, temuan
penelitian menunjukkan: 1) Keputusan untuk menggunakan uang elektronik dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh persepsi kemudahan penggunaan (X1), menurut hasil analisis. Koefisien
beta variabel standar persepsi kemudahan penggunaan (X1) adalah 0,279 dan (sig.). t sebesar
0,002, (2) melihat peluang tujuan (X2) mempengaruhi pilihan untuk menggunakan uang elektronik
Kode Reaksi Cepat Norma Indonesia (QRIS) (Y) dari hasil investigasi menunjukkan koefisien
beta standar dari variabel melihat hazard tujuan - 0,039 dan (sig.). mempengaruhi keputusan untuk
menggunakan uang elektronik. t dari 0,001. Variabel dependen keputusan menggunakan uang
elektronik Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) (Y) dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh persepsi kemudahan penggunaan (X1), risiko penggunaan (X2), dan manfaat
secara simultan. penggunaan (X3). Nilai F hitung adalah 20247; nilai F tabel 2,704, dan nilai
signifikan 0,001 0,05 (= 5%).

Kata kunci: Persepsi Kemudahaan Penggunaan, Persepsi Risiko Penggunaan, Persepsi
Manfaat Penggunaan, Keputusan Menggunakan Uang Elektronik Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS)




BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Di suatu tempat, menggunakan uang untuk melakukan pembayaran, melunasi hutang, atau
melakukan pembelian produk dan jasa sering diterima. Sesuai dengan perkembangan zaman,
sistem pembayaran mengalami perubahan, dari sistem barter hingga ditemukannya uang
sebagai alat pembayaran yang sah. Metode pembayaran telah mengalami beberapa perubahan.
Terciptanya sistem pembayaran yang lebih efektif dan ekonomis dengan menggunakan uang
elektronik merupakan salah satu contoh kemajuan penggunaan uang sebagai media transaksi
pembayaran akhir-akhir ini. Inovasi tersebut dapat terjadi karena pertumbuhan penduduk serta
perkembangan teknologi informasi yang meningkatkan literasi masyarakat terhadap keuangan
inklusif. Dilihat dari kemajuan teknologi sistem pembayaran, penggunaan uang tunai sebagai
alat pembayaran dapat membahayakan dengan menjadikannya non tunai. mana yang lebih
murah dan lebih efektif (Parasiti, D E., dkk..2015).

Kemajuan teknologi telah memberikan kemudahan bagi masyarakat yang dapat
memberikan banyak kemajuan dan membantu perluasan ekonomi digital suatu bangsa di era
globalisasi saat ini. Parasiti, D.E., et al., Menurut (2015, 2015): “Sejalan dengan kemajuan
teknologi yang pesat, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terus
berkembang menawarkan kemudahan bagi manusia.” “Kemajuan teknologi dalam sistem
pembayaran juga menggeser peran uang tunai sehingga lebih efisien dan ekonomis.”

Salah satu indikasi kemajuan teknologi adalah penerimaan metode pembayaran elektronik
atau non tunai. Seiring dengan perkembangan teknologi, pengguna jasa sistem pembayaran
uang elektronik terus menciptakan metode pembayaran yang mudah dipahami dan digunakan
oleh nasabah dalam bertransaksi. Penggunaan vang elektronik dalam bertransaksi semakin
meningkat dari tahun ke tahun di Indonesia sebagai akibat dari pertambahan jumlah penduduk
dan kesadaran masyarakat akan inklusi kevangan. Hal ini menunjukkan betapa
bersemangatnya masyarakat Indonesia untuk berbisnis dengan menggunakan metode
pembayaran elektronik atau nontunai. Untuk penggunaan pada mobile banking, layanan uang
elektronik berbasis server, dan dompet elektronik, Bank Indonesia (BI) merilis QR Code
Indonesian Standard (QRIS) pada tahun 2019. QRIS secara nasional berlaku mulai 1 Januari
2020. 2019: menurut Bank Indonesia “Bentuk nyata dukungan pemerintah terhadap perubahan
sistem pembayaran di era digital saat ini adalah peresmian QRIS sebagai QR untuk melakukan
pembayaran.”




Nilai transaksi QRIS terus meningkat sejak diluncurkan pada | Januari 2020. Hal ini
sejalan dengan meningkatnya penggunaan pembayaran nontunai oleh merchant. Menurut Bank
Indonesia (BI), nilai transaksi QRIS meningkat 305,49% year-over-year menjadi Rp4.,52
triliun pada Februari 2022, naik dari 330,93% year-over-year pada bulan sebelumnya. Selain
itu, jumlah transaksi QRIS meningkat 268,64 persen year-over-year menjadi 54,91 juta pada
Februari 2022, dengan 15,67 juta pedagang memanfaatkan layanan ini. Ini diperkirakan akan
terus bertambah, mencapai 26 juta pada akhir tahun 2022 (databoks.katadata.co.id,2022)

Keputusan konsumen untuk menggunakan uang elektronik sebagai alat pembayaran dapat
dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang kemudahan penggunaan, risiko, dan keuntungannya
(Ningsih, H. A., 2021). Menurut penelitian Ramadhan (2016), faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen dalam menggunakan uang elektronik sebagai sistem pembayaran adalah
manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan uang elektronik oleh konsumen. Menurut
Wibowo dkk. (2015), Keuntungan yang dirasakan, risiko yang dirasakan, dan kemudahan
penggunaan yang dirasakan semuanya mempengaruhi perilaku pelanggan saat menggunakan
uang elektronik sebagai metode pembayaran.

Mudahnya bertransaksi dengan uang elektronik tanpa harus membawa uang tunai.
Keyakinan seseorang bahwa menggunakan teknologi tidak memerlukan tenaga mental maupun
fisik dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan uang elektronik karena
kemudahannya. Keuntungan yang ditawarkan juga dapat mempengaruhi wawasan masyarakat
sehingga dapat memperluas penggunaan uang elektronik untuk keperluan cicilan. Tidak
menutup kemungkinan masyarakat umum akan memanfaatkan produk apapun yang
menawarkan keuntungan.

Ternyata masih ada masyarakat yang tidak mau dan tidak tertarik menggunakan uang
elektronik karena dinilai lebih berisiko, padahal menawarkan keuntungan dan mudah
digunakan untuk bertransaksi. Hal ini sebagai akibat dari kekurangan yang muncul di luar
sistem QRIS. Ketidakpastian yang lebih besar sebagai akibat dari risiko yang terkait dengan
penggunaan uang elektronik berbasis kepercayaan. Dengan tekanan teknologi informasi untuk
memastikan kepuasan pelanggan, kepercayaan dan komunikasi dapat mempengaruhi
permintaan dari pelanggan. Menurut penelitian Silaalaahi tahun 2022, keputusan
menggunakan uang elektronik berbasis QRIS secara signifikan dipengaruhi oleh perceived
risk. Berdasarkan kajian ini, tidak dapat dipungkiri bahwa dampak positif dan negatif terhadap
perkembangan inovasi teknologi baru tidak dapat dipisahkan.

Sebagai metode pembayaran, pelaku UMKM sudah sering menggunakan QRIS. Warteg
Citra Baru Bahari merupakan salah satu UMKM yang sudah menggunakan uang elektronik
QRIS sebagai metode pembayaran. Warteg Citra Baru Bahari menerima mobile banking dan
berbagai alat transaksi elektronik antara lain Dana, OVO, GoPay, ShopeePay, dan LinkAja.
Banyak klien warteg Citra Baru Bahari yang saat ini menggunakan e-wallet atau mobile
banking untuk melakukan transaksi. Sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) memungkinkan pelanggan membayar lebih cepat dan efisien, sedangkan
pemilik warteg Citra Baru Bahari tidak perlu khawatir menerima dan mengembalikan uang




tunai saat bertransaksi. Yang harus Anda lakukan untuk membeli atau menjual adalah

memindai dan membayar dengan QRIS, yang membuatnya lebih mudah, sederhana, dan
praktis.

Peneliti bermaksud untuk menyelidiki “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan,

Persepsi Risiko Penggunaan, dan Persepsi Manfaat Penggunaan terhadap Keputusan
Penggunaan Uang Elektronik Quick Response Indonesian Standard (QRIS)” (Studi kasus pada

pelanggan di warteg Citra Baru Bahari kota Malang ) berdasarkan deskripsi dan fenomena

yang terjadi.

2,
1.

Rumusan Masalah

Apakah keputusan penggunaan uang elektronik Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) di warteg Citra Baru Bahari Malang dipengaruhi persepsi kemudahan
penggunaan (X1)?

Apakah keputusan penggunaan uang elektronik (Y) Standar Indonesia Standard Quick
Response Code (QRIS) di warteg Citra Baru Bahari kota Malang dipengaruhi oleh
perceived risk of use (X2)?

Di warteg Citra Baru Bahari kota Malang, apakah keputusan penggunaan uang elektronik
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) (Y) berpengaruh terhadap persepsi
manfaat penggunaan (X3)?

Di warteg Citra Baru Bahari kota Malang, apakah keputusan penggunaan uang elektronik
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) (Y) dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan penggunaan (X1), persepsi risiko penggunaan (X2), dan persepsi manfaat
gunakan (X3)?

Tujuan penelitian

Mengingat definisi masalah di atas, target yang ingin dicapai oleh para ilmuwan adalah:
Untuk mengetahui apakah keputusan penggunaan uang elektronik Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) (Y) di warteg Citra Baru Bahari kota Malang dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan penggunaan (X1).

Untuk mengetahui dampak dari seen use risk (X2) terhadap pilihan penggunaan uang
elektronik (Y) Standard Fast Reaction Code (QRIS) Indonesia di warteg Citra Baru Bahari
kota Malang.

Untuk mengetahui bagaimana keputusan penggunaan uang elektronik Standard Quick
Response Code (QRIS) Indonesia (Y) di warteg Citra Baru Bahari kota Malang
dipengaruhi oleh persepsi manfaat penggunaan (X3).

untuk mengetahui bagaimana keputusan penggunaan uang elektronik di warteg Citra Baru
Bahari kota Malang dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (X1), persepsi
risiko penggunaan (X2), dan persepsi manfaat penggunaan (X3).

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain, antara lain sebagai berikut,

berdasarkan tujuan tersebut di atas:

1.

Manfaat Teoritis




Secara teoritis, penelitian makalah ini bermanfaat bagi para peneliti dan pembaca
ilmu ekonomi, khususnya manajemen keuangan, karena dapat menjadi literatur atau
referensi tambahan.

Manfaat Praktisi
1. Manfaat Bagi Akademisi
Peneliti ingin menggunakan penelitian ini sebagai referensi dalam penelitiannya
tentang bagaimana persepsi kemudahan penggunaan, bahaya penggunaan, dan
keuntungan penggunaan mempengaruhi pilihan untuk menggunakan uang elektronik
QRIS.
Mantaat bagi pemerintah
Hasil penelitian ini diyakini berharga bagi pembuat kebijakan dan memberikan
informasi yang akurat tentang dampak kemudahan penggunaan yang dirasakan,
bahaya penggunaan yang dirasakan, dan keuntungan yang dirasakan dari penggunaan
uang elektronik terhadap keputusan yang diambil dengan menggunakan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS ).
Manfaat Bagi Universitas
Berfungsi sebagai sumber pengetahuan dan narasumber bagi mahasiswa
Universitas Tribhuwana Tunggadewi di Malang yang sedang melakukan penelitian
tambahan tentang dampak persepsi kemudahan penggunaan, persepsi risiko
penggunaan, dan manfaat yang dirasakan terhadap keputusan untuk menggunakan
uang elektronik. Ini terutama berlaku untuk mereka yang terdaftar dalam program
Manajemen.
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